
 Lisensi Creative Commons  

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 7, No. 1, Juli 2026   |  1 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 
e-ISSN: 2723-6390, hal. 1-9 
Vol. 7, No. 1, Juli 2026 
DOI: 10.37985/murhum.v7i1.1635 

Peningkatan Kompetensi Komunikasi Digital Guru PAUD 
untuk Memperkuat Kolaborasi dengan Orang Tua Milenial 
dan Gen Z 

 

Upik Elok Endang Rasmani1, Bambang Winarji2, Jumiatmoko3, Novita Eka 
Nurjanah4, Nurul Shofiatin Zuhro5, dan Anjar Fitrianingtyas6  

1,2,3,4,5,6 Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universiitas Sebelas Maret 

ABSTRAK. Perkembangan teknologi dan digitalisasi telah membawa perubahan signifikan 
dalam pola komunikasi, termasuk dalam layanan pendidikan anak usia dini. Orang tua dari 
generasi milenial dan Generasi Z semakin aktif memanfaatkan berbagai platform digital 
untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi mengenai perkembangan anak. Namun, 
belum adanya standar baku komunikasi digital di lembaga PAUD sering menimbulkan 
ketidakkonsistenan dalam penyampaian informasi kepada orang tua, yang diperparah oleh 
keterbatasan keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi digital secara efektif. Oleh 
karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan komunikasi digital guru PAUD dalam menjalin hubungan yang efektif dengan 
orang tua generasi milenial dan Gen Z, serta membantu penyusunan standar operasional 
prosedur (SOP) komunikasi digital di sekolah. Metode pengabdian yang digunakan adalah 
pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) dengan pola kolaboratif yang 
melibatkan mitra dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. Pelatihan dilaksanakan 
melalui metode pemaparan materi oleh ahli, diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung. 
Melalui kegiatan ini diharapkan guru mampu menerapkan keterampilan komunikasi 
digital secara konsisten dalam interaksi sehari-hari dengan orang tua, sehingga tercipta 
komunikasi yang lebih efektif, transparan, dan profesional dalam mendukung layanan 
pendidikan anak usia dini.  
Kata Kunci :  Komunikasi Digital; Orang Tua; Guru; PAUD 

ABSTRACT. Technological developments and digitalization have brought significant 
changes to communication patterns, including in early childhood education services. 
Millennial and Generation Z parents are increasingly actively utilizing various digital 
platforms to communicate and obtain information about their children's development. 
However, the lack of standard digital communication standards in early childhood 
education institutions often leads to inconsistencies in the delivery of information to 
parents, which is exacerbated by teachers' limited skills in utilizing digital technology 
effectively. Therefore, this community service activity aims to improve the digital 
communication skills of early childhood education teachers in establishing effective 
relationships with millennial and Gen Z parents, as well as assisting in the development of 
standard operating procedures (SOPs) for digital communication in schools. The community 
service method used is the Asset-Based Community Development (ABCD) approach with a 
collaborative pattern that involves partners in the planning and implementation of 
activities. Training is carried out through material presentations by experts, discussions, 
questions and answers, and direct practice. Through this activity, it is hoped that teachers 
will be able to apply digital communication skills consistently in daily interactions with 
parents, resulting in more effective, transparent, and professional communication in 
supporting early childhood education services. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital dan perubahan sosial yang berlangsung pesat 

telah membawa implikasi signifikan terhadap pola komunikasi dalam layanan 

pendidikan anak usia dini (PAUD) [1]. Orang tua generasi milenial dan Generasi Z 

tumbuh dalam lingkungan digital yang mendorong pola pikir yang lebih terbuka, kritis, 

kolaboratif, serta berorientasi pada transparansi dan kesejahteraan psikologis anak. 

Dalam konteks pendidikan, kelompok orang tua ini memiliki ekspektasi tinggi terhadap 

keterlibatan aktif, komunikasi dua arah yang cepat dan jelas, serta pemanfaatan 

teknologi digital sebagai sarana utama dalam memperoleh informasi perkembangan 

anak [2]. Kondisi ini menuntut lembaga PAUD dan guru untuk memiliki kompetensi 

komunikasi digital yang memadai agar mampu menjalin hubungan kemitraan yang 

efektif dengan orang tua. 

Secara konseptual, kegiatan pengabdian ini berlandaskan pada teori komunikasi 

interpersonal dan komunikasi digital yang menekankan pentingnya kejelasan pesan, 

empati, keterbukaan, serta kesesuaian media komunikasi dengan karakteristik 

penerima pesan. Menurut teori komunikasi interpersonal efektif, hubungan yang positif 

antara pendidik dan orang tua dapat terbangun melalui komunikasi yang responsif, 

saling menghargai, dan berorientasi pada kebutuhan anak. Sementara itu, dalam 

perspektif literasi digital, kompetensi guru tidak hanya mencakup kemampuan teknis 

menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan menyusun pesan yang etis, 

profesional, dan kontekstual sesuai karakter audiens. Oleh karena itu, penguatan 

kompetensi komunikasi digital guru PAUD menjadi aspek strategis dalam meningkatkan 

kualitas layanan pendidikan dan kepercayaan orang tua. 

Secara empiris, berbagai studi menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif 

antara sekolah dan orang tua berkontribusi terhadap meningkatnya keterlibatan orang 

tua serta kepuasan terhadap layanan Pendidikan [3]. Namun, data lapangan juga 

menunjukkan bahwa masih banyak guru PAUD yang menghadapi keterbatasan dalam 

memanfaatkan teknologi digital sebagai media komunikasi. Hasil observasi awal dan 

wawancara informal dengan guru di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Joyosuran, Kota 

Surakarta, menunjukkan bahwa sebagian besar guru berusia di atas 50 tahun dan belum 

terbiasa menggunakan platform komunikasi digital secara optimal. Komunikasi dengan 

orang tua masih didominasi cara konvensional, seperti penyampaian informasi lisan dan 

pesan tertulis sederhana, sehingga belum sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan 

orang tua generasi milenial dan Gen Z yang menginginkan komunikasi cepat, 

terdokumentasi, dan interaktif. 

Beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya umumnya berfokus 

pada peningkatan kompetensi pedagogik guru PAUD atau penggunaan media 

pembelajaran digital untuk anak. Pengabdian lain juga menekankan pemanfaatan 

teknologi informasi di sekolah, namun lebih banyak diarahkan pada administrasi atau 

pembelajaran daring. Perbedaan pengabdian yang dilakukan oleh penulis terletak pada 

fokus penguatan kompetensi komunikasi digital guru PAUD dalam membangun relasi 

dan kemitraan dengan orang tua generasi milenial dan Gen Z. Dengan demikian, 

pengabdian ini tidak hanya menekankan aspek teknis penggunaan media digital, tetapi 
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juga strategi komunikasi yang empatik, profesional, dan sesuai dengan karakteristik 

orang tua masa kini. 

Kondisi awal di lokasi pengabdian menunjukkan adanya kesenjangan nyata 

antara harapan orang tua dan kemampuan guru dalam berkomunikasi secara digital. 

Guru di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Joyosuran belum memiliki pemahaman yang 

memadai mengenai karakteristik orang tua generasi milenial dan Gen Z, serta belum 

terlatih dalam memanfaatkan platform digital seperti WhatsApp, media sosial, dan 

aplikasi daring sebagai sarana komunikasi yang efektif. Kesenjangan ini berpotensi 

menimbulkan kesalahpahaman, rendahnya keterlibatan orang tua, serta menurunnya 

tingkat kepercayaan dan kepuasan terhadap lembaga PAUD. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan melalui program pelatihan komunikasi digital bagi guru PAUD di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal Joyosuran, Kota Surakarta. Pelatihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman guru mengenai karakteristik orang tua generasi milenial dan 

Gen Z, mengembangkan keterampilan penggunaan media komunikasi digital, serta 

membekali guru dengan strategi komunikasi yang jelas, menarik, dan empatik. Melalui 

kegiatan ini diharapkan guru mampu menjalin hubungan yang lebih efektif dengan orang 

tua, meningkatkan kualitas layanan pendidikan, serta memperkuat kepercayaan orang 

tua terhadap lembaga PAUD. 

METODE  

Metode pengabdian kepada masyarakat yang digunakan dalam kegiatan ini 

adalah pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) dengan pola kolaboratif. 

Pendekatan ABCD dipilih karena menekankan pada pengembangan potensi dan aset 

yang telah dimiliki oleh mitra, khususnya pengalaman pedagogik guru PAUD, yang 

kemudian diperkuat melalui peningkatan kompetensi komunikasi digital. Dalam 

pelaksanaannya, tim pengabdi bekerja sama secara aktif dengan pihak TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Joyosuran dalam merencanakan kebutuhan pelatihan, menentukan 

materi, menyusun tahapan kegiatan, serta menetapkan waktu pelaksanaan pengabdian. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada Selasa, 1 Juli 2025, dan dirancang 

melalui tahapan yang sistematis. Tahap pertama adalah analisis kebutuhan dan 

perencanaan, yang dilakukan melalui diskusi awal dengan mitra untuk mengidentifikasi 

permasalahan utama, yaitu keterbatasan kompetensi guru dalam komunikasi digital 

dengan orang tua generasi milenial dan Generasi Z. Tahap kedua adalah pelaksanaan 

pelatihan, yang dilaksanakan dalam tiga pertemuan. Pertemuan pertama difokuskan 

pada pengenalan karakteristik orang tua generasi milenial dan Gen Z, meliputi pola 

pikir, preferensi komunikasi, serta ekspektasi mereka terhadap layanan PAUD. 

Pertemuan kedua membahas pemanfaatan media digital dalam komunikasi guru dan 

orang tua, dengan pelatihan penggunaan platform digital seperti WhatsApp, email, 

media sosial, dan aplikasi pembelajaran daring secara profesional dan efektif. 

Pertemuan ketiga difokuskan pada penguatan strategi komunikasi digital yang efektif, 

khususnya dalam menyusun pesan yang jelas, menarik, empatik, dan mampu 
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membangun hubungan positif dengan orang tua. Tahap ketiga adalah evaluasi dan 

refleksi, yang bertujuan untuk menilai pemahaman dan keterampilan guru setelah 

mengikuti pelatihan serta memperoleh umpan balik dari peserta sebagai dasar 

perbaikan program selanjutnya. 

Metode pelatihan yang digunakan meliputi pemaparan materi oleh ahli, diskusi, 

tanya jawab, dan praktik langsung. Metode ini dipilih untuk memastikan keterlibatan 

aktif peserta dan mendorong penerapan langsung keterampilan komunikasi digital 

dalam konteks nyata. Praktik langsung menjadi bagian penting dalam pelatihan agar 

guru tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengimplementasikan strategi 

komunikasi digital secara aplikatif. 

Pengabdian ini melibatkan tim pelaksana yang memiliki kompetensi sesuai 

dengan bidang kegiatan. Tim pengabdi terdiri dari dosen Program Studi Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD) Universitas Sebelas Maret (UNS) yang memiliki 

keahlian dalam bidang pendidikan anak usia dini, komunikasi pendidikan, dan parenting. 

Ahli yang dilibatkan berperan sebagai narasumber utama dalam penyampaian materi, 

khususnya terkait komunikasi efektif, karakteristik orang tua generasi milenial dan Gen 

Z, serta strategi komunikasi digital dalam konteks kemitraan guru dan orang tua. 

Kompetensi personel pengabdian ini mendukung ketercapaian tujuan kegiatan, yaitu 

meningkatkan kemampuan guru PAUD dalam menjalin komunikasi digital yang 

profesional, empatik, dan sesuai dengan kebutuhan orang tua masa kini. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Asset Based Community Development (ABCD) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi, termasuk 

dalam pendidikan anak usia dini (PAUD) [4]. Orang tua dari generasi Milenial dan Gen Z 

lebih mengandalkan media digital, menuntut guru PAUD untuk menyesuaikan cara 

berkomunikasi [5]. Namun, banyak guru menghadapi kendala dalam pemanfaatan 

teknologi digital secara efektif [6]. Pelatihan ini bertujuan meningkatkan keterampilan 

komunikasi digital guru PAUD melalui pemanfaatan media sosial, email, dan aplikasi 

pesan. Diharapkan guru mampu menjalin komunikasi lebih efektif dengan orang tua 

guna mendukung perkembangan anak. Sebelum implementasi, diperlukan analisis mitra 

guna memahami kebutuhan peserta pelatihan. 
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Perkembangan teknologi dan digitalisasi telah membawa perubahan signifikan 

dalam pola komunikasi di berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan 

anak usia dini (PAUD) [7]. Orang tua dari generasi milenial dan Gen Z semakin aktif 

dalam memanfaatkan berbagai platform digital, baik untuk berkomunikasi maupun 

memperoleh informasi mengenai perkembangan anak mereka [8] [9]. Kemudahan akses 

informasi melalui internet, media sosial, serta aplikasi komunikasi daring menjadikan 

teknologi sebagai sarana utama dalam menjalin interaksi antara orang tua dan tenaga 

pendidik [10]. 

Namun, di lapangan masih ditemukan tantangan dalam penerapan komunikasi 

digital di lingkungan PAUD. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah 

keterbatasan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi digital secara efektif 

[11]. Sebagai contoh, di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Joyosuran Kota Surakarta, banyak 

pendidik yang belum memiliki kompetensi yang memadai dalam komunikasi digital. 

Keterbatasan ini dapat berdampak pada kurang optimalnya hubungan antara guru dan 

orang tua, yang berisiko menimbulkan beberapa permasalahan berikut: 1) Sebagian 

besar guru belum memiliki pemahaman yang memadai tentang cara berkomunikasi 

secara efektif melalui platform digital. 2) Masih terdapat kesenjangan dalam 

penggunaan media digital untuk membangun keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

anak. 3) Beberapa guru merasa kesulitan dan kurang percaya diri dalam mengadopsi 

teknologi baru dalam komunikasi. 4) Guru memiliki jadwal yang padat, sehingga 

memerlukan strategi yang tepat agar pelatihan tidak menganggu tugas utama mereka 

dalam mendidik anak. 

 
Gambar 2. Peserta dan Tim Pengabdian 

Belum adanya standar baku dalam komunikasi digital sehingga menyebabkan 

ketidakkonsistennan dalam penyampaian informasi kepada orang tua. Hambatan-

hambatan ini menunjukkan perlunya peningkatan kompetensi guru PAUD dalam 

pemanfaatan komunikasi digital agar hubungan antara tenaga pendidik dan orang tua 

dapat berjalan secara efektif dan harmonis demi mendukung tumbuh kembang anak 

secara optimal. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal Joyosuran Kota Surakarta, maka kegiatan yang pengabdi dapat lakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah: 

Pertama, pemetaan kebutuhan terkait kompetensi komunikasi digital guru PAUD. 

Pada tahap ini pengabdi bersama dengan guru melakukan analisis awal untuk 

mengidentifikasi tingkat pemahaman dan keterampilan guru dalam menggunakan 
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teknologi digital sebagai sarana komunikasi dengan orang tua. Transformasi digital 

dalam bidang pendidikan telah membawa dampak besar bagi berbagai jenjang 

pendidikan, termasuk pada pendidikan anak usia dini. Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi membuka peluang baru dalam pembelajaran yang lebih 

fleksibel, interaktif, dan berbasis multimedia [12][13].  

Kedua, pelatihan Pemanfaatan Media Digital untuk Komunikasi Efektif. Kegiatan 

pelatihan ini mengajarkan penggunaan berbagai platform digital seperti WhatsApp, 

email, media sosial, dan aplikasi pembelajaran berbasis daring sebagai sarana 

komunikasi yang profesional dan efisien. Memberikan pelatihan tentang strategi 

menyusun pesan yang jelas, menarik, dan empatik untuk meningkatkan keterlibatan 

orang tua. Komunikasi yang baik antara guru dan orang tua menjadi kunci utama untuk 

membangun kolaborasi yang harmonis [14]. Namun demikian, interaksi langsung antara 

guru dan orang tua sering kali menghadapi kendala dalam praktiknya. Keterbatasan 

waktu, lokasi, serta kesibukan masing-masing pihak menjadi hambatan dalam menjalin 

komunikasi yang rutin dan efektif. Untuk menjawab tantangan tersebut, pemanfaatan 

teknologi komunikasi menjadi solusi yang relevan dan mendesak. Teknologi mampu 

menyediakan sarana komunikasi yang cepat, fleksibel, dan mudah diakses oleh semua 

pihak [15].  

Ketiga, Implementasi Komunikasi Digital dalam Interaksi Guru dan Orang Tua. 

Pada kegiatan ini pengabdi mendorong guru untuk mulai menerapkan keterampilan 

yang telah dipelajari dalam komunikasi sehari-hari dengan orang tua. Membantu dalam 

penyusunan standar operasional prosedur (SOP) komunikasi digital untuk memastikan 

keteraturan dan efektivitas komunikasi. Saat ini era digital berkembang sangat pesat. 

Peran guru mengalami transformasi signifikan dalam lanskap pendidikan dan 

masyarakat secara luas [16]. Dahulu, guru dipandang sebagai sumber utama 

pengetahuan dan instruktur tunggal di dalam kelas. Namun, dengan hadirnya teknologi 

informasi dan komunikasi, akses terhadap informasi menjadi semakin mudah dan 

beragam. Hal ini menuntut guru untuk beradaptasi dan mengembangkan peran yang 

lebih strategis, tidak hanya sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai 

fasilitator pembelajaran, mentor, inovator, dan agen perubahan [17]. Terdapat 

argument bahwa peran guru dalam pengelolaan kelas pada era digital semakin penting 

dan mendesak. Guru tidak lagi hanya mengajarkan materi pelajaran, tetapi juga harus 

mampu mengelola berbagai aspek teknologi yang ada di lingkungan kelas [18].  Literasi 

digital juga diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan media 

digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi, 

menggunakan, membuat informasi, dan memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, 

cermat, tepat, dan patuh hukum dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam 

kehidupan sehari-hari [19]. 

Keempat, Evaluasi dan Pendampingan dalam Penerapan Komunikasi Digital. 

Melaksanakan evaluasi terhadap efektivitas komunikasi digital yang diterapkan guru, 

menggunakan pendekatan Self-Assessment dan umpan balik dari orang tua. 

Memberikan pendampingan bagi guru dalam mengatasi kendala yang muncul selama 

implementasi serta menyempurnakan strategi komunikasi digital yang lebih efektif. 
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Dalam tahap Pasca-Pelatihan ini utamanya memuat kegiatan evaluasi. Evaluasi 

difokuskan menjadi evaluasi program dan evaluasi selama pelaksanaan kegiatan. 

Evaluasi program dilaksanakan untuk mengevaluasi pemahaman guru mengenai 

komunikasi digital bagi guru PAUD dalam menjalin orang tua milenial dan gen Z. 

Evaluasi program dilaksanakan untuk mengevaluasi proses pelaksanaan komunikasi 

digital bagi guru PAUD dalam menjalin hubungan dengan orang tua milenial dan gen Z. 

Setelah melaksanakan evaluasi tersebut, pengabdi akan melaksanakan pemantauan 

secara berkala terhadap hasil pelatihan. Hasil pemantauan kemudian dianalisis dan 

dievaluasi kembali sebagai tindakan lanjut program selanjutnya. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan kontribusi nyata dalam 

penguatan kompetensi profesional guru PAUD, khususnya pada aspek komunikasi 

digital yang relevan dengan karakteristik orang tua generasi milenial dan Gen Z. Melalui 

program pelatihan yang terstruktur, guru tidak hanya dibekali kemampuan teknis dalam 

memanfaatkan berbagai platform komunikasi digital, tetapi juga pemahaman 

konseptual mengenai strategi komunikasi yang empatik, jelas, dan berorientasi pada 

kebutuhan orang tua. Kontribusi ini menjadi penting karena komunikasi digital yang 

efektif berperan sebagai jembatan dalam membangun kemitraan antara sekolah dan 

keluarga, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses 

pendidikan anak usia dini [20].  

Selain itu, pengabdian ini berkontribusi dalam menjawab kesenjangan antara 

tuntutan era digital dan kesiapan sumber daya manusia di lembaga PAUD, khususnya 

pada guru yang berasal dari generasi non-digital native. Peningkatan literasi digital guru 

yang dihasilkan dari pelatihan ini memperkuat kemampuan adaptasi guru terhadap 

perubahan sosial dan teknologi, serta mendorong terciptanya pola komunikasi yang 

lebih terbuka, transparan, dan profesional [21]. Dengan demikian, pengabdian ini tidak 

hanya berdampak pada peningkatan kualitas komunikasi, tetapi juga pada peningkatan 

kepercayaan dan kepuasan orang tua terhadap layanan pendidikan yang diberikan oleh 

lembaga PAUD. 

Dari sisi pengembangan keilmuan dan praktik pengabdian, kegiatan ini 

memberikan kontribusi berupa model pelatihan komunikasi digital yang kontekstual dan 

aplikatif bagi guru PAUD. Berbeda dengan pengabdian sebelumnya yang lebih 

menekankan aspek pembelajaran digital atau administrasi sekolah, pengabdian ini 

memfokuskan pada penguatan relasi dan kemitraan orang tua dan guru melalui 

komunikasi digital yang efektif. Model ini dapat direplikasi dan dikembangkan pada 

lembaga PAUD lain yang memiliki karakteristik serupa, sehingga berpotensi memberikan 

dampak yang lebih luas dalam peningkatan kualitas layanan PAUD di era digital. 

KESIMPULAN  

Pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan komunikasi 

digital mampu meningkatkan kompetensi guru PAUD dalam berkomunikasi secara 

efektif dengan orang tua generasi milenial dan Generasi Z. Guru menjadi lebih memahami 

karakteristik orang tua masa kini serta lebih terampil memanfaatkan platform digital 
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sebagai sarana komunikasi yang profesional, empatik, dan transparan, sehingga 

mendukung peningkatan keterlibatan dan kepercayaan orang tua terhadap layanan 

PAUD. Kebaruan (novelty) pengabdian ini terletak pada fokus penguatan kompetensi 

komunikasi digital guru PAUD yang secara khusus diarahkan untuk membangun 

kemitraan dengan orang tua generasi milenial dan Gen Z. Pendekatan ini tidak hanya 

menekankan literasi digital teknis, tetapi juga strategi komunikasi yang kontekstual dan 

berorientasi pada relasi, yang masih jarang menjadi fokus dalam pengabdian PAUD. 

Adapun keterbatasan pengabdian ini meliputi cakupan pelaksanaan yang masih terbatas 

pada satu lembaga PAUD, durasi pelatihan yang relatif singkat, serta evaluasi yang belum 

melibatkan persepsi orang tua secara langsung. Ke depan, diperlukan pengabdian 

lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, pendampingan berkelanjutan, serta evaluasi 

yang lebih komprehensif untuk mengukur dampak jangka panjang. 
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